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Abstract — This community service activity was carried out in 

Ketalo Hamlet, Gadingsari Village, Bantul Regency, with the aim of 

increasing farmers' understanding of the importance of fertilization 

based on soil test results for rice plants. The activity began with soil 

sampling and laboratory analysis to determine the status of soil 

fertility. The results of the analysis showed that the nitrogen content 

was moderate, while phosphorus and potassium were low. Based on 

these results, fertilizer recommendations were prepared to achieve 

the target harvest of 6 tons/ha, using a combination of urea, SP-36, 

and KCl fertilizers, and supported by organic fertilizers. In addition, 

counseling was carried out to farmer groups regarding soil test 

results and the importance of balanced fertilization. The results of 

the questionnaire showed that most farmers had only used Phonska 

compound fertilizer without knowing its content and suitability to 

plant needs. Through this activity, farmers gained a better 

understanding of the concept of fertilization based on nutrient needs 

and expressed their readiness to try more appropriate fertilization 

practices. This activity is expected to increase efficiency of 

fertilization and agricultural productivity in a sustainable manner. 

Keywords — fertilization, soil testing, rice plants, nutrient 

recommendations, farmer counseling 

Abstrak — Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Dusun Ketalo, Kelurahan Gadingsari, Kabupaten 

Bantul, dengan tujuan meningkatkan pemahaman petani tentang 

pentingnya pemupukan berbasis hasil uji tanah untuk tanaman padi. 

Kegiatan diawali dengan pengambilan sampel tanah dan analisis 

laboratorium guna mengetahui status kesuburan tanah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kandungan nitrogen tergolong sedang, 

sedangkan fosfor dan kalium tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

tersebut, disusun rekomendasi pemupukan untuk mencapai target 

hasil panen sebesar 6 ton/ha, menggunakan kombinasi pupuk urea, 

SP-36, dan KCl, serta ditunjang dengan pupuk organik. Selain itu, 

dilakukan penyuluhan kepada kelompok tani mengenai hasil uji 

tanah dan pentingnya pemupukan seimbang. Hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani selama ini hanya 

menggunakan pupuk majemuk Phonska tanpa mengetahui 

kandungan dan kesesuaiannya dengan kebutuhan tanaman. Melalui 

kegiatan ini, petani memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep pemupukan berbasis kebutuhan hara, serta 

menyatakan kesiapan untuk mencoba praktik pemupukan yang lebih 

tepat guna. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan dan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. 

Kata Kunci— pemupukan, uji tanah, tanaman padi, rekomendasi 

hara, penyuluhan petani 

 

I. PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas 
pangan pokok di Indonesia yang memegang peranan penting 
dalam ketahanan pangan nasional [1]. Di Dusun Ketalo, 

Kelurahan Gadingsari, Kabupaten Bantul, pertanian padi 
menjadi mata pencaharian utama sebagian besar masyarakat. 
Oleh karena itu, upaya peningkatan produktivitas padi secara 
berkelanjutan sangat penting untuk mendukung kesejahteraan 
petani dan ketersediaan pangan lokal. 

Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan 
budidaya padi adalah ketersediaan unsur hara yang cukup di 
dalam tanah [2]. Pemupukan menjadi langkah krusial dalam 
menyediakan unsur hara tersebut, namun praktik pemupukan 
yang dilakukan tanpa dasar analisis tanah sering kali tidak 
efektif, bahkan dapat merusak struktur dan keseimbangan hara 
tanah. Untuk itu, pendekatan pemupukan berbasis hasil uji 
tanah menjadi penting agar rekomendasi yang diberikan lebih 
spesifik lokasi (site-specific nutrient management) [3]. 

Praktik pemupukan tanaman padi yang efektif harus 
mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan tanaman 
dan ketersediaan hara dalam tanah. Menurut [4], analisis tanah 
merupakan metode utama untuk mengetahui status kesuburan 
tanah, termasuk kandungan hara makro seperti nitrogen (N), 
fosfor (P), dan kalium (K). Dengan mengetahui status unsur 
hara tersebut, maka dosis dan jenis pupuk yang diberikan 
dapat disesuaikan untuk menghindari kelebihan atau 
kekurangan hara yang berdampak pada pertumbuhan 
tanaman. 

Pemupukan merupakan salah satu komponen penting 
dalam budidaya padi yang berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan tanaman dan hasil panen [5]. Praktik 
pemupukan yang efektif harus mempertimbangkan 
keseimbangan antara kebutuhan tanaman dan ketersediaan 
unsur hara di dalam tanah. Oleh karena itu, analisis tanah 
menjadi langkah awal yang penting untuk menentukan dosis 
pupuk secara spesifik lokasi. 

Dalam kegiatan ini, telah dilakukan pengambilan sampel 
dan analisis tanah di lahan pertanian padi milik warga Dusun 
Ketalo. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan 
perhitungan kebutuhan hara N, P, dan K untuk menentukan 
dosis pupuk yang tepat guna mendukung pertumbuhan dan 
hasil tanaman padi. Hasil rekomendasi ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai pedoman oleh petani dalam mengelola 
pemupukan secara efisien dan berkelanjutan. 

Dengan merujuk pada prinsip-prinsip tersebut, maka 
rekomendasi pemupukan untuk tanaman padi di Dusun Ketalo 
disusun secara sistematis berdasarkan hasil uji tanah dan 
perhitungan kebutuhan hara tanaman, guna mendukung 
peningkatan produksi dan keberlanjutan sistem pertanian 
setempat. 



Jurnal Atma Inovasia (JAI) 

Vol. 5, No. 6, 2025 
p-ISSN: 2775-9385 

e-ISSN: 2775-9113 
Sinergi Perguruan Tinggi dan Petani dalam Optimalisasi Pemupukan Tanaman Padi  

Berbasis Uji Tanah di Dusun Ketalo, Bantul 

 

424 

 

II. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
pada bulan Mei 2025 oleh tim dosen dari Politeknik LPP 
Yogyakarta dan Universitas Gunung Kidul, bekerja sama 
dengan kelompok tani di Dusun Ketalo, Kelurahan 
Gadingsari, Kabupaten Bantul. Kegiatan difokuskan pada 
peningkatan pengetahuan petani mengenai pengelolaan 
pemupukan berbasis hasil uji tanah untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman padi secara berkelanjutan [6]. 
Metodologi kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 
berikut: 

1. Persiapan dan Koordinasi Awal 

Sebelum pelaksanaan kegiatan utama, dilakukan 
koordinasi dengan aparat desa dan kelompok tani 
Dusun Ketalo guna memperoleh dukungan serta 
menyusun jadwal kegiatan yang sesuai dengan 
aktivitas petani. 

2. Pengambilan Sampel Tanah 

Tim pengabdian melakukan pengambilan sampel 
tanah di lahan sawah milik anggota kelompok tani. 
Pengambilan dilakukan secara representatif di 
beberapa titik lokasi budidaya padi, dengan 
mengikuti prosedur standar pengambilan sampel 
tanah untuk keperluan analisis laboratorium.  

3. Analisis Tanah di Laboratorium 

Sampel tanah yang telah dikumpulkan kemudian 
dianalisis di laboratorium untuk mengetahui 
karakteristik kimia tanah, seperti pH, kandungan 
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta bahan 
organik dan unsur hara mikro lainnya. Hasil uji tanah 
ini menjadi dasar ilmiah dalam penyusunan 
rekomendasi pemupukan. 

4. Penyusunan Rekomendasi Pemupukan 

Berdasarkan hasil analisis tanah, tim menyusun 
rekomendasi pemupukan spesifik lokasi untuk 
tanaman padi. Rekomendasi ini memperhitungkan 
kondisi kesuburan tanah aktual dan kebutuhan hara 
tanaman padi di fase pertumbuhan utama, agar 
penggunaan pupuk menjadi lebih efisien dan ramah 
lingkungan. 

5. Penyuluhan dan Diseminasi Hasil 

Tim pengabdian menyelenggarakan kegiatan 
penyuluhan kepada kelompok tani Dusun Ketalo. 
Materi penyuluhan meliputi: 

- Penjelasan hasil analisis tanah. 

- Interpretasi data uji tanah dan implikasinya 

terhadap kesuburan lahan. 

- Paparan rekomendasi pemupukan spesifik 

lokasi. 

- Diskusi interaktif dengan petani untuk 

memahami praktik pemupukan yang selama ini 

diterapkan dan merancang adopsi teknologi 

pemupukan yang sesuai. 

 

6. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Kegiatan ditutup dengan evaluasi untuk 
mengetahui pemahaman petani terhadap materi yang 
diberikan dan kesediaan untuk mengadopsi 
rekomendasi. Tindak lanjut berupa pendampingan 
dapat dirancang untuk musim tanam berikutnya jika 
diperlukan. 

7. Rencana Implementasi Lapangan 

Meskipun pada tahap kegiatan ini belum 
dilakukan penerapan langsung dalam bentuk petak 
demonstrasi (demplot), tim pengabdian telah 
menyusun rencana lanjutan berupa pendampingan 
musim tanam berikutnya untuk menguji efektivitas 
rekomendasi pemupukan yang disusun. Beberapa 
petani menyatakan kesediaan lahannya untuk 
dijadikan lokasi uji coba, sebagai bagian dari 
diseminasi praktik pemupukan berbasis uji tanah 
secara nyata di lapangan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil kegiatan yang 

meliputi analisis kondisi tanah di lokasi penelitian, hasil 

kuesioner terhadap praktik pemupukan yang selama ini 

dilakukan oleh petani, serta pembahasan rekomendasi 

pemupukan berdasarkan data yang diperoleh. Data uji tanah 

menjadi dasar utama dalam menentukan kebutuhan pupuk 

yang sesuai dengan kondisi lahan di Dusun Ketalo, 

Kelurahan Gadingsari, Kabupaten Bantul. Berdasarkan data 

ini, dilakukan analisis dan pembahasan mengenai pentingnya 

pemupukan berbasis hasil uji tanah untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk dan produktivitas tanaman padi 

secara optimal [7]. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Laboratorium Sampel Tanah 

Variabel Tanah Satuan Nilai Kriteria 

Kadar lengas 0,5 mm % 7,32  

Kadar lengas 2 mm % 7,97  

pH  6,99 netral 

Kadar C % 2,51 sedang 

Kadar Bahan Organik % 4,33 sedang 

N total % 0,26 sedang 

P tersedia ppm P 7,69 rendah 

K tersedia ppm K 40,81 rendah 

KPK c mol/kg 28,72 tinggi 

% pasir % 38,28  

% debu % 59,56  

% lempung % 2,17  

Kelas tekstur  lempung 

berdebu 
baik 

 

Hasil analisis tanah dari lahan pertanian di Dusun 

Ketalo, Kelurahan Gadingsari, Kabupaten Bantul 
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menunjukkan bahwa tanah memiliki tingkat kesuburan yang 

sedang dengan beberapa unsur hara makro yang masih 

terbatas. Nilai pH tanah sebesar 6,99 tergolong netral, yang 

merupakan kondisi ideal bagi pertumbuhan tanaman padi. 

Kadar bahan organik mencapai 4,33% dan kandungan karbon 

organik sebesar 2,51%, keduanya berada dalam kategori 

sedang, menandakan bahwa tanah cukup mendukung 

aktivitas mikroorganisme dan struktur tanah yang baik. 

Kandungan nitrogen total sebesar 0,26% juga berada dalam 

kategori sedang, yang berarti tanah masih mampu menyuplai 

nitrogen untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Namun, 

kadar fosfor (P) tersedia sebesar 7,69 ppm dan kalium (K) 

tersedia sebesar 40,81 ppm keduanya tergolong rendah, 

menunjukkan perlunya tambahan pupuk fosfor dan kalium 

untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman yang 

optimal. 

Kapasitas tukar kation (KTK) yang mencapai 28,72 

cmol/kg termasuk tinggi, menunjukkan bahwa tanah 

memiliki kemampuan baik dalam menyerap dan menahan 

unsur hara. Dari segi tekstur, tanah didominasi oleh fraksi 

debu (59,56%) dan pasir (38,28%), dengan sedikit fraksi 

lempung (2,17%), yang diklasifikasikan sebagai tanah 

bertekstur lempung berdebu. Tekstur ini tergolong baik untuk 

budidaya padi karena mampu menahan air dan unsur hara 

secara optimal [8]. Kadar lengas pada pori 0,5 mm dan 2 mm 

masing-masing sebesar 7,32% dan 7,97%, yang 

menunjukkan kapasitas tanah dalam menahan air masih 

cukup baik. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun secara umum tanah memiliki karakteristik fisik dan 

kimia yang baik, perlu dilakukan intervensi pemupukan 

terutama untuk unsur P dan K agar pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi dapat optimal. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan dengan Petani di Dusun Ketalo 

 

Nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) merupakan 

unsur hara makro yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi [9]. Ketiga unsur ini memiliki peran 

spesifik dan saling melengkapi dalam mendukung proses 

fisiologis dan biokimia tanaman. 

Nitrogen berperan utama dalam merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama daun dan batang, 

karena menjadi komponen utama klorofil daun yang 

berfungsi dalam proses fotosintesis [10]. Ketersediaan 

nitrogen yang cukup memungkinkan tanaman memiliki daun 

yang lebih hijau, lebar, dan aktif dalam menangkap cahaya 

matahari, sehingga meningkatkan laju fotosintesis. Dengan 

fotosintesis yang optimal, tanaman dapat memproduksi 

energi dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Selain itu, nitrogen juga mendukung 

pembentukan anakan produktif, yang sangat penting dalam 

sistem pertanaman padi karena setiap anakan berpotensi 

menghasilkan malai [11]. Semakin banyak anakan sehat yang 

terbentuk, semakin tinggi pula potensi hasil panen. Dengan 

demikian, ketersediaan nitrogen yang optimal akan 

berkontribusi langsung pada peningkatan jumlah dan bobot 

gabah per malai. 

Namun demikian, ketidakseimbangan nitrogen dapat 

berdampak negatif. Kekurangan nitrogen akan menyebabkan 

gejala klorosis (daun menguning), pertumbuhan terhambat, 

jumlah anakan berkurang, dan penurunan hasil gabah. 

Sebaliknya, kelebihan nitrogen menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif berlebihan, yang dapat menghambat pembentukan 

malai, membuat tanaman lebih mudah roboh, serta 

meningkatkan kerentanan terhadap hama dan penyakit [12]. 

Selain itu, kelebihan nitrogen juga dapat menurunkan 

efisiensi serapan unsur hara lain seperti fosfor dan kalium. 

Fosfor (P) memiliki peran krusial pada fase awal 

pertumbuhan karena membantu perkembangan akar yang 

kuat dan dalam [13]. Akar yang baik akan menunjang 

efisiensi penyerapan air dan unsur hara lainnya. Fosfor juga 

terlibat dalam pembentukan energi melalui senyawa ATP dan 

ADP, yang menjadi sumber energi utama dalam berbagai 

reaksi metabolisme tanaman. Peran lainnya adalah 

mendukung pembungaan dan pembentukan biji, serta 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan. 

Kekurangan fosfor menyebabkan pertumbuhan tanaman 

melambat, warna daun bagian bawah menjadi kehijauan tua 

atau keunguan, dan penurunan produksi malai, sehingga 

berakibat pada hasil panen yang rendah. 

Sementara itu, kalium (K) berfungsi mengatur 

keseimbangan air dalam tanaman melalui pengendalian 

bukaan stomata, yang mempengaruhi proses penguapan dan 

penyerapan air [14]. Kalium juga memperkuat jaringan 

tanaman, menjadikannya lebih tahan terhadap serangan hama 

dan penyakit. Selain itu, kalium berperan dalam 

pembentukan pati dan pengisian bulir padi, sehingga 

meningkatkan kualitas serta bobot gabah. Kekurangan 

kalium dapat menyebabkan gejala seperti ujung dan tepi daun 

yang mengering (terbakar), tanaman menjadi lemah dan 

mudah roboh, serta pengisian bulir yang tidak sempurna. 

 

Tabel 2. Hasil Kuisioner Petani Terkait Praktik Pemupukan 

di Dusun Ketalo 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Umum Petani 

1 
Apakah Bapak/Ibu melakukan 

pemupukan pada tanaman padi? 
Ya 

2 
Jenis pupuk apa yang biasa 

digunakan? 
Phonska 
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3 
Apakah menggunakan pupuk 

urea secara terpisah? 
Tidak 

4 
Apakah pernah menggunakan 

pupuk SP-36 atau KCl? 
Tidak 

5 
Alasan memilih Phonska sebagai 

pupuk utama? 

Praktis dan 

tersedia di 

pasaran 

6 

Apakah mengetahui kandungan 

unsur hara dalam pupuk 

Phonska? 

Sebagian besar 

tidak tahu 

7 

Apakah pemupukan dilakukan 

berdasarkan uji tanah atau 

rekomendasi teknis? 

Tidak, 

berdasarkan 

kebiasaan/lokal 

tradisi 

8 

Bersediakah mencoba 

pemupukan berdasarkan hasil uji 

tanah? 

Ya, jika diberi 

pendampingan 

dan penjelasan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 

petani di Dusun Ketalo, seluruh responden menyatakan 

bahwa mereka melakukan pemupukan pada tanaman padi. 

Namun, hampir semua petani hanya menggunakan pupuk 

majemuk Phonska sebagai satu-satunya sumber hara. Mereka 

tidak menggunakan urea, SP-36, atau KCl secara terpisah, 

karena dianggap lebih rumit atau tidak familiar dan harganya 

yang mahal. Pemilihan Phonska dilakukan karena alasan 

praktis, mudah diperoleh di toko pertanian, serta sudah 

menjadi kebiasaan turun-temurun. 

Sebagian besar petani tidak mengetahui kandungan 

unsur hara dalam Phonska, yang sebenarnya terdiri dari 

nitrogen, fosfat, dan kalium (dalam jumlah seimbang namun 

terbatas). Selain itu, mereka juga belum pernah melakukan 

pemupukan berdasarkan hasil analisis tanah atau 

rekomendasi pemupukan spesifik lokasi. Namun, mayoritas 

petani menyatakan kesediaannya untuk mengikuti anjuran 

pemupukan berdasarkan hasil uji tanah, selama diberikan 

bimbingan teknis dan penjelasan secara langsung [15]. 

Dengan memahami fungsi dan gejala kekurangan 

masing-masing unsur hara tersebut, pemupukan tanaman 

padi dapat dilakukan secara lebih tepat dan efisien, sesuai 

dengan kebutuhan tanah dan tanaman. Pendekatan ini penting 

untuk mencapai produktivitas tinggi secara berkelanjutan 

sekaligus menjaga kesehatan tanah dalam jangka panjang. 

Langkah pertama dalam merancang strategi pemupukan 

adalah menentukan target hasil panen. Dalam kegiatan ini, 

target hasil yang ditetapkan adalah sebesar 6 ton per hektar 

gabah kering panen (GKP). Untuk menghasilkan satu ton 

GKP, tanaman padi secara umum memerlukan sekitar 20–25 

kg nitrogen (N), 10–13 kg fosfat (P₂O₅), dan 20–25 kg kalium 

(K₂O). Dengan demikian, untuk mencapai target hasil 6 

ton/ha, maka kebutuhan total hara yang harus dipenuhi adalah 

sekitar 150 kg N, 72 kg P₂O₅, dan 138 kg K₂O per hektar. 

Selanjutnya, dilakukan estimasi kontribusi hara dari 

tanah berdasarkan hasil uji laboratorium. Kandungan 

nitrogen dalam tanah tergolong sedang, sehingga 

diperkirakan dapat menyumbang sekitar 50% dari kebutuhan 

tanaman. Sementara itu, fosfor dan kalium tergolong rendah, 

yang masing-masing hanya menyumbang sekitar 25% dari 

total kebutuhan. Oleh karena itu, pupuk yang perlu 

ditambahkan dari luar (eksternal input) adalah sebesar 75 kg 

N, 54 kg P₂O₅, dan 103 kg K₂O per hektar. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, digunakan pupuk 

anorganik umum seperti urea (mengandung 46% N), SP-36 

(mengandung 36% P₂O₅), dan KCl (mengandung 60% K₂O). 

Maka dosis pupuk yang perlu diaplikasikan adalah sekitar: 

- Urea: 75 ÷ 0,46 ≈ 163 kg/ha 

- SP-36: 54 ÷ 0,36 ≈ 150 kg/ha 

- KCl: 103 ÷ 0,60 ≈ 171 kg/ha 

Pemberian pupuk sebaiknya dibagi dalam beberapa 

tahap agar lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan 

fisiologis tanaman. Tahapan aplikasi bisa dilakukan pada saat 

tanam, kemudian dilanjutkan pada umur 20–30 hari setelah 

tanam (HST), dan bila diperlukan, pada fase bunting 

(menjelang pembentukan malai). Di samping itu, karena 

kandungan bahan organik dan karbon organik tanah berada 

pada kategori sedang, disarankan untuk menambahkan pupuk 

organik seperti kompos atau pupuk kandang sekitar 5–10 ton 

per hektar untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 

kimia, memperbaiki struktur tanah, dan mendukung 

keberlanjutan sistem budidaya. 

Berdasarkan hasil diskusi dan penyuluhan, para petani 

menunjukkan minat untuk mencoba sistem pemupukan 

berbasis uji tanah, terutama setelah mengetahui kandungan 

unsur hara di lahannya dan pentingnya keseimbangan N, P, 

dan K. Meskipun belum dilakukan pengujian hasil di 

lapangan, berdasarkan simulasi perhitungan kebutuhan hara 

dan literatur yang relevan, penerapan sistem ini diperkirakan 

dapat meningkatkan hasil panen sebesar 10–20% 

dibandingkan praktik pemupukan konvensional yang hanya 

menggunakan Phonska. Rencana pengujian lapangan akan 

dilaksanakan pada musim tanam berikutnya melalui kegiatan 

pendampingan dan evaluasi. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di Dusun Ketalo, Kelurahan Gadingsari, 

Kabupaten Bantul, berhasil memberikan pemahaman kepada 

petani mengenai pentingnya pemupukan berbasis hasil uji 

tanah. Berdasarkan hasil analisis laboratorium, tanah di 

lokasi memiliki kandungan nitrogen sedang, fosfor dan 

kalium rendah, serta pH netral dan struktur tanah yang cukup 

baik. Sementara itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

mayoritas petani selama ini hanya menggunakan pupuk 

Phonska secara tunggal tanpa mengetahui kandungan dan 

kesesuaian dosis dengan kebutuhan tanaman. 

Melalui penyuluhan dan rekomendasi pemupukan yang 

disusun berdasarkan hasil uji tanah, petani memperoleh 

pengetahuan baru tentang pentingnya keseimbangan hara N, 

P, dan K dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi. Petani juga menunjukkan antusiasme dan kesediaan 

untuk menerapkan sistem pemupukan yang lebih tepat guna 

di musim tanam berikutnya. Kegiatan ini diharapkan menjadi 

awal dari peningkatan produktivitas pertanian yang 
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berkelanjutan melalui pendekatan ilmiah dan pendampingan 

langsung kepada petani. 

Kegiatan ini memberikan landasan ilmiah berupa 

rekomendasi pemupukan spesifik lokasi yang siap diuji di 

musim tanam berikutnya. Meskipun implementasi lapangan 

belum dilakukan pada tahap ini, respon positif dari petani 

membuka peluang besar untuk pelaksanaan uji coba dan 

pengembangan demplot di tahap selanjutnya. Potensi 

peningkatan hasil melalui pendekatan ini diperkirakan 

mencapai 10–20% berdasarkan simulasi dan dukungan 

literatur, sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas pertanian secara berkelanjutan.  
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